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ABSTRAK 

 

Sebagai warga Negara, kita harus berpartisipasi mendukung terciptanya keamanan lingkungan 

untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya keadaan darurat, seperti aksi pencurian dan musibah 

kebakaran. Dalam suatu lingkungan perumahan, media informasi yang sering digunakan adalah 

pengeras suara yang dapat dijumpai di tempat ibadah seperti Masjid atau Musholla. Tetapi media 

pengeras suara ini sulit dijangkau oleh korban karena jaraknya relatif jauh dari rumah korban. Pada 

penelitian ini dibuat suatu alat informasi tanggap darurat berbasis Raspberry Pi yang dapat menerima 

informasi darurat dari korban kemudian menyebarkan informasi melalui media pengeras suara dan 

Short Message Service (SMS). Untuk menggunakan layanan SMS digunakan modul GSM SIM800L. 

Media pengeras suara dioperasikan dengan driver relay dan file suara yang diputar dari Raspberry Pi. 

Alat informasi yang dibuat dapat menerima informasi darurat berupa SMS dari korban, menyebarkan 

informasi darurat berupa SMS kepada pihak berwajib, dan memberikan informasi darurat berupa suara 

ke masyarakat melalui media pengeras suara sesuai pengirim dan isi pesan. Waktu konfirmasi pesan 

yang diperoleh sekitar 12,58 detik, penyebaran informasi berupa SMS ke 4 nomor tujuan sekitar 26,54 

detik, dan penyebaran informasi berupa suara sekitar 59,52 detik untuk informasi Pencurian dan 57,55 

detik untuk informasi Kebakaran. 
 

Kata kunci: Keamanan lingkungan, keadaan darurat, media informasi, Raspberry Pi. 

 
ABSTRACT 

 

As citizens, we must participate in supporting the creation of environmental security to 

anticipate the possibility of an emergency, like the act of theft and fire accident. In a residential area, 

information media that is often used is loudspeaker which can be found in places of worship such as 

mosque and prayer room. But this speaker media is difficult to reach by victims because the distance 

is relatively far from the victim's house. In this research emergency response information tools based 

on Raspberry Pi are created which can receive emergency information from the victim then 

disseminate information through speaker media and Short Message Service (SMS). To use SMS 

services, the SIM800L GSM module is used. The speaker media is operated with relay drivers and 

sound files that are played from the Raspberry Pi. Information tool which are created can receive 

emergency information in the form of SMS from the victim, disseminate emergency information in the 

form of SMS to the authorities, and provide emergency information in the form of voice to the public 

through speaker media according to the sender and the message. The confirmation time for the 

message obtained is around 12.58 seconds, information dissemination in the form of SMS to 4 

destination numbers around 26.54 seconds, and dissemination of information in the form of sound 

around 59.52 seconds for theft information and 57.55 seconds for fire information. 
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PENDAHULUAN 

Keamanan lingkungan perumahan 

merupakan salah satu unsur yang menjadi 

pertimbangan masyarakat dalam memilih tempat 

tinggal. Upaya menjaga keamanan lingkungan 

sangat penting untuk dilakukan, meskipun 

pemerintah telah menjamin keamanan warga 

negaranya dengan mengerahkan aparat-aparat 

penegak hukum seperti polisi dan tentara. 

sebagai warga negara kita harus berpartisipasi 

mendukung terciptanya keamanan lingkungan 

untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya 

keadaan darurat, seperti aksi pencurian dan 

musibah kebakaran. 

Pada saat terjadi keadaan darurat di 

lingkungan perumahan, masyarakat yang 

menjadi korban umumnya akan meminta bantuan 

kepada orang lain menggunakan telepon untuk 

menghubungi petugas keamanan atau berteriak 

agar mendapat bantuan dari orang sekitar. Selain 

itu, media informasi yang sering digunakan di 

lingkungan perumahan adalah pengeras suara 

yang dapat dijumpai di tempat ibadah seperi 

masjid atau musholla, namun media ini sulit 

dijangkau oleh korban karena jaraknya relatif 

jauh dari rumah korban. 

Penelitian sebelumnya membahas tentang 

sistem keamanan lingkungan perumahan dengan 

media informasi menggunakan SMS gateway, 

jaringan Ad Hoc, dan website.  Pada penelitian 

ini, penulis akan membuat sebuah alat yang dapat 

membantu masyarakat dalam menyampaikan 

informasi darurat sehingga dapat diterima oleh 

masyarakat sekitar lingkungan perumahan dan 

pihak berwajib. Dengan menggunakan konsep 

yang sama, tetapi dengan metode dan bentuk 

informasi yang berbeda, penulis menggunakan 

layanan SMS untuk menerima pesan darurat dari 

masyarakat kemudian menyebarkan informasi 

kepada masyarakat lingkungan perumahan 

tersebut melalui media pengeras suara dan juga 

memberikan informasi berupa SMS kepada 

pihak berwajib.  
 

Sistem Keamanan Lingkungan 
Sistem keamanan lingkungan merupakan 

sistem yang dapat digunakan untuk membantu 

petugas keamanan serta warga lingkungan untuk 

melakukan pemantauan lingkungan sekitarnya 

dari kemungkinan gangguan kejahatan baik yang 

datang dari luar lingkungan ataupun dari dalam 

lingkungan itu sendiri. Jumlah petugas keamanan 

masih terbatas dibandingkan dengan luas 

lingkungan perumahan yang harus diawasi 

seringkali membuat pengawasan menjadi kurang 

maksimal. Hal ini dapat menjadi kesempatan 

bagi pencuri untuk melakukan aksinya. (Gozali 

dan Basori, 2016). 
 

Raspberry Pi 3 

Raspberry Pi 3 adalah genereasi ketiga dari 

Raspberry Pi yang menggantikan Raspberrry Pi 

2 Model B pada Februari 2016. Pada perangkat 

terbarunya Raspberry Pi menambahkan fitur 

built-in Wireless dan Bluetooth yang digunakan 

untuk terhubung dengan perangkat lainnya tanpa 

menggunakan kabel.  

 
Gambar 1. Raspberry Pi 3 Model B 

Pada gambar 1 dapat dilihat bentuk fisik 

Raspberry Pi 3 model B. Raspberry Pi 3 Model 

B beroperasi dengan CPU BCM2837 1.2GHz -

64-bit quad-core ARMv8 dan dan RAM 1 GB. 

Raspberry Pi 3 B memiliki konektor sebagai 

berikut:  

a. Header untuk GPIO dan bus-bus serial (I2C 

dan SPI). 

b. Bluetooth 4.1 dan BCM43143 Wi-fi yang 

sudah termasuk dalam papan sirkuit 

Rasberry Pi. 

c. Soket kartu Mikro SD. 

d. Display Serial Interface (DSI) dengan kabel 

Ribbon. 

e. Daya dari soket Mikro USB sampai 2.5A 

f. Soket video HDMI. 

g. Penghubung kamera 15-MIPI Camera 

Serial Interface (CSI) . 

h. Jack audio 3.5 mm yang dapat dihubungkan 

ke speaker. 

i. Soket Ethernet base 10/100 Base T. 

j. Soket USB 2.0 sebanyak 4 buah. 

Raspbian Jessie 

Sistem operasi Raspbian didasarkan pada 

Debian Linux, versi sebelumnya Debian telah 

didasarkan pada Debian Wheezy. Namun 



sekarang Raspbian telah diperbarui ke versi 

stabil yang disebut Jessie. 

 

Gambar 2 Logo sistem operasi Raspbian 

Pada gambar 2 dapat dilihat logo sistem 

operasi Raspbian. Pembaruan yang diberikan 

pada Jessie yaitu munculnya Libre Office dan 

Claws Mail untuk melakukan pekerjaan kantor 

dan layanan email. Pada bidang pemrograman 

telah ditambahkan beberapa aplikasi 

pemrograman Java yaitu BlueJ dan Green Foot. 

Selain itu untuk mengakses konfigurasi pada 

Raspbian sudah dapat dilakukan melalui GUI 

tidak hanya dari command line. 
 

Komunikasi Serial 

Komunikasi serial adalah salah satu metode 

pengiriman data dimana satu bit data dikirimkan 

pada suatu waktu tertentu secara berurutan. Pada 

dasarnya komunikasi serial adalah kasus 

komunikasi paralel dengan nilai n = 1. Universal 

Asynchronous Receiver Transmitter (UART) 

merupakan komunikasi serial tanpa 

menggunakan clock eksternal dengan aturan 

dalam menjalankan komunikasi harus 

memastikan pengiriman data tidak terjadi 

kesalahan. Urutan dari komunikasi 

asynchronous yaitu start bit, data bit, parity bit, 

baud rate, dan stop bit. Pada Raspberry Pi 3 

disediakan komunikasi UART yang terdapat 

pada pin GPIO14 (tx) dan pin GPIO15 (rx) yang 

dapat digunakan untuk terhubung dengan modul 

GSM SIM800L. 
 

Python 

Python merupakan salah satu bahasa 

pemrograman tingkat tinggi yang dikenal sebagai 

bahasa pemrograman interpreter, berarti perintah 

dijalankan perbaris. Terdapat dua cara 

menggunakan interpreter, yaitu dengan mode 

baris perintah atau mode script. Pada mode baris 

perintah dilakukan dengan memanggil program 

python dan sebuah interpreter akan langsung 

menampilkan hasilnya. Hal yang membedakan 

python dengan bahasa pemrograman lain adalah 

dalam hal penulisan kode program. Selain itu 

python juga dapat digunakan untuk membuat 

aplikasi GUI dengan menambahkan pustaka 

yang telah disediakan oleh pengembang python. 

 

Modul GSM SIM800L 

Global System for mobile Communication 

(GSM) adalah teknologi komunikasi seluler yang 

bersifat digital. Teknologi GSM banyak 

diterapkan pada komunikasi bergerak, 

khususnya telepon genggam atau hand phone. 

Modul GSM SIM800L merupakan modul GSM 

yang berdasarkan atas Chip SIM800L Quad-

band GSM/GPRS. Modul GSM memiliki fungsi 

yang sama dengan sebuah telepon seluler yaitu 

mampu melakukan fungsi pengiriman dan 

penerimaan SMS atau telepon.  

 
Gambar 3 Modul GSM SIM800L V.2 

Pada gambar 3 dapat dilihat bentuk fisik dari modul 

GSM SIM800L V.2. Salah satu fitur andalan dari 

modul GSM SIM800L V.2 yaitu mampu 

langsung bekerja pada tegangan VCC 5V dan 

tidak perlu rangkaian step down seperti pada 

breakout board versi sebelumnya yang hanya 

mendukung tegangan 3,4 V - 4,4 V dan sering 

mengalami error akibat perubahan tegangan 

kerja. Modul GSM SIM800L V.2 

menghilangkan beberapa IO pin yang 

sebelumnya terdapat pada breakout board V.1 

seperti pin RING, MIC -+, SPK -+, dan pin DTR. 

Oleh karena itu, modul GSM SIM800L V.2 lebih 

cocok untuk modul SMS gateway atau pusat 

kendali dengan SMS. 

Relay 

Relay merupakan komponen elektronika yang 

berfungsi sebagai saklar mekanik yang 

digerakkan oleh energi listrik. Konstruksi dalam 

suatu relay terdiri dari lilitan kawat (coil) yang 

dililitkan pada inti besi dan switch kontak. Saat 

lilitan kawat diberikan arus listrik maka akan 

muncul medan magnet pada inti besi yang akan 



menarik switch kontak. Keadaan ini akan 

bertahan selama arus listrik mengalir lilitan 

kawat dan switch kontak akan kembali ke posisi 

semula saat lilitan kawat tidak dialiri arus listrik.  

 
Gambar 4 Konstruksi relay 

Pada gambar 4 dapat dilihat konstursi dari relay. Relay 

memiliki tegangan dan arus minimal yang harus 

dipenuhi output rangkaian driver agar relay 

dapat berfungsi dengan baik. Rangkaian driver 

relay biasanya dibuat menggunakan transistor 

sebagai saklar dan dioda sebagai pengaman 

transistor, sedangkan sebagai masukan dapat 

dihubungkan ke sensor atau mikrokontroler.  

 

LCD TFT 

Liquid Crystal Display (LCD) adalah suatu 

alat yang berfungsi sebagai penampil elektronik 

yang dapat menampilkan data, karakter, angka, 

huruf, dan Gambar.  

 
Gambar 5 LCD TFT 3.5 

 

Pada gambar 5 dapat dilihat bentuk fisik dari 

LCD TFT 3.5. LCD TFT 3.5 merupakan modul 

khusus untuk Raspberry Pi yang digunakan 

sebagai penampil dengan ukuran 3.5 inchi dan 

memiliki layar touchscreen. 
 

App Inventor 

App Inventor merupakan salah satu layanan 

yang didesain oleh perusahaan Google untuk 

membuat aplikasi Android dan bersifat open 

source. Untuk dapat menggunakan layanan 

tersebut pengguna harus terhubug ke internet. 

Meskipun dengan tidak terhubung ke internet, 

App Inventor dapat bekerja tetapi tidak dapat 

membuat instalan setup untuk smartphone, 

namun hanya dapat berjalan di dalam emulator 

saja. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam membuat alat informasi tanggap 

darurat ini, peneliti menggunakan metode 

rancang bangun. Langkah-langkah dari metode 

rancang bangun yaitu, menganalisis kebutuhan 

sistem, perancangan, pembuatan, dan pengujian. 

Pada penelitian ini, smartphone digunakan 

untuk mengirimkan pesan darurat berupa SMS 

ke modul GSM. Raspberry Pi akan membaca dan 

mengidentifikasi pesan yang ada pada modul 

GSM terkait pengirim dan isi pesan. Jika 

pengirim dan isi pesan dikenali maka akan 

dikirim SMS konfirmasi kepada pengirim. 

Setelah pesan dikonfirmasi, selanjutnya relay 

akan diaktifkan sehingga Amplifier memperoleh 

daya dari PLN dan Raspberry Pi akan 

memberikan informasi berupa suara yang 

dikeluarkan dari speaker dan mengirimkan pesan 

SMS ke pihak berwajib. LCD TFT 3.5 digunakan 

untuk menampilkan data yang diterima oleh 

Raspberry Pi. 
 

Perancangan Perangkat Keras 

Perancangan perangkat keras yang digunakan 

terdiri dari perancangan driver relay dan 

perancangan perangkat keras secara keseluruhan. 

Driver relay digunakan untuk mengaktifkan 

amplifier saat ada pesan darurat. Sebelum 

membuat driver relay, dilakukan pengukuran 

dan perhitungan pada relay yang akan 

digerakkan. Adapun data relay yang diperoleh 

sebagai berikut: 

 

VRelay = 5 V 

RLilitan = 70 Ω 

Imin = 48 mA 

Berdasarkan data tersebut kemudian dapat 

digunakan merancang driver relay. 



 
Gambar 6 Rangkaian driver relay 

 

Gambar 6 menunjukkan gambar rangkaian driver relay 

yang digunakan pada alat. 

 

Perancangan sistem perangkat keras secara 

keseluruhan terdiri dari diagram pengawatan alat 

secara keseluruhan yang meliputi pin GPIO 

Raspberry Pi, pin Modul GSM SIM800L, pin 

LCD TFT 3.5, rangkaian driver relay, saklar 

manual, dan amplifier. 
 

 
Gambar 7 Diagram pengawatan perancangan perangkat 

keras 

Gambar 7 menunjukkan diagram pengawatan 

perancangan perangkat keras yang dibuat. menggunakan 

software proteus. 

 

Perancangan Sistem Interface 

Pada perancangan ini, menggunakan tampilan 

pada bahasa pemrograman python. Untuk 

tampilan python menggunakan pustaka Tkinter. 

 

Gambar 8 Tampilan sistem interface 

 

Gambar 8 menunjukkan tampilan dari sistem interface 

menggunakan bahasa pemrograman python. Tampilan 

yang dibuat sesuai dengan ukuran LCD TFT 3.5, 

dimana alat akan menampilkan kondisi 

lingkungan, pengirim pesan, isi pesan, alamat 

pengirim, waktu penerimaan pesan, dan status 

alat yang dibuat apakah aktif atau tidak. 
 

Perancangan Perangkat Lunak Raspberry Pi 

Pada program Raspberry Pi, setelah program 

dijalankan yang pertama akan dilakukan adalah 

proses pengecekan modul GSM apakah sudah 

terhubung dengan Raspberry Pi atau tidak. 

Selanjutnya, dilakukan proses pembacaan pesan 

yang diterima oleh modul GSM yaitu jika 

terdapat pesan baru, maka dilanjutkan dengan 

proses pengecekan pengirim dan isi pesan. 

Apabila pengirim dan isi pesan terdaftar pada 

sistem akan dilanjutkan dengan proses 

konfirmasi pesan darurat selama 30 detik, jika 

pesan tidak dikonfirmasi maka akan dilakukan 

proses pembacaan pesan baru dan jika pesan 

darurat dikonfirmasi maka dilanjutkan dengan 

proses pemberian informasi kepada warga 

lingkungan perumahan melalui media pengeras 

suara dan mengirim pesan darurat kepada pihak 

berwajib. 

Contoh pesan darurat yang akan dikirimkan: 

“Telah terjadi Aksi Pencurian di lingkungan 

Perumahan Teknik Madani dengan alamat Jl. 

Jurusan Teknik Elektro No. 62 Mataram.” 

Contoh isi file suara yang akan diputar: 

“Mohon perhatian kepada warga lingkungan 

Perumahan Teknik Madani bahwa sedang terjadi 

Aksi Pencurian di rumah Bapak Tauhid.” 

 

Perancangan Aplikasi Pesan Darurat 

Aplikasi Pesan Daurat akan digunakan untuk 

mengirim pesan darurat berupa sms. 



 

Gambar 10 Aplikasi Pesan Darurat 

Gambar 10 menunjukkan tampilan aplikasi 

Pesan Darurat berbasis Android. Pengguna 

aplikasi ini tidak perlu memasukkan nomor 

tujuan karena sudah ada di dalam program, 

pengguna cukup memilih pesan yang akan 

disampaikan kemudian menekan tombol kirim. 

Pembuatan aplikasi Android menggunakan 

program App Inventor. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai hasil pengamatan alat 

informasi tanggap darurat menggunakan 

Raspberry Pi. Hasil pengamatan berupa bentuk 

fisik perangkat keras, pengujian perangkat keras, 

pengujian program perangkat lunak, hasil 

pengujian sistem secara keseluruhan, dan waktu 

yang dibutuhkan untuk menyampaikan informasi 

darurat.  
 

Bentuk Fisik Perangkat Keras 

Bentuk tampilan fisik alat terdiri dari tampilan 

depan, belakang, dan atas. 

 
 

 
 

 
Gambar 11 Bentuk fisik alat 

 

Gambar 11 menunjukkan bentuk fisik alat 

informasi yang dibuat yang terdiri dari dari LCD 

TFT 3.5, antenna modul GSM SIM800L, port 

USB, port Ethernet, slot SIM card modul GSM 

SIM800L, Audio Output, LED sebagai indikator 

amplifier, saklar manual amplifier, soket 

amplifier, saklar Raspberry Pi, soket power 

supply, dan pengkabelan. 
 

Pengujian Catu Daya 

Hasil pengukuran tegangan masukan yang 

diperoleh sebesar 207.5 V AC. Hasil pengukuran 

tersebut menunjukkan bahwa catu daya dari PLN 

dapat digunakan sebagai masukan dari adaptor 

karena adaptor yang digunakan membutuhkan 

tegangan masukan sekitar 100-250 VAC. 

Sedangkan hasil pengukuran tegangan keluaran 

adaptor yang diperoleh sebesar 5,03 V DC. 

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut, adaptor 

yang digunakan dapat digunakan sebagai catu 

daya Raspberry Pi. 
 

Rangkaian Driver Relay 

Hasil pengukuran tegangan masukan driver 

relay yang diperoleh sebesar 3,205 V dan 

tegangan pada relay sebesar 4,57. Berdasarkan 

hasil pengukuran tersebut, diperoleh arus yang 

melalui relay sebesar 65,29 mA dengan 

penguatan arus masukan 28,94 kali. 



  

Gambar 12 Led indikator driver relay dan 

amplfier 
 

Gambar 12 menunjukkan bahwa saat driver 

relay menerima tegangan masukan sebesar 3,205 

V dari Raspberry Pi, maka LED indikator driver 

relay dan amplifier menyala. Sedangkan ketika 

driver relay menerima tegangan sebesar 0 V, 

maka LED indikator driver relay dan amplifier 

tidak menyala. 

 

Saklar Manual 

Saklar manual digunakan untuk 

mengaktifkan amplifier secara manual.  

 

Gambar 13 Saklar manual pada posisi 1 

Gambar 13 menunjukkan bahwa ketika saklar 

berada pada posisi 1 maka LED indikator 

amplifier menyala. Hal ini menunjukkan saklar 

manual berfungsi. 

 

Hasil Uji Coba Modul GSM SIM800L 

Pengujian modul GSM SIM800L bertujuan 

untuk mengetahui apakah modul GSM yang 

digunakan dapat menerima dan mengirim SMS 

ke nomor tujuan. Hasil penelitian yang dilakuan 

yaitu modul GSM dapat menerima dan mengirim 

pesan SMS ke nomor tujuan. 

 

Gambar 14 Menerima pesan 

Gambar 14 menunjukkan bahwa alat dapat 

menerima pesan dari pengirim. 

 

 

Gambar 15 Mengirim pesan 

Gambar 15 menunjukkan proses pengiriman 

pesan dari modul GSM. 

 

Pengujian Alat Informasi Tanggap Darurat 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

bahwa alat yang dibuat dapat bekerja atau tidak 

dengan melakukan pengiriman pesan 

menggunakan nomor yang terdaftar dan nomor 

yang tidak terdaftar. Pada pengujian ini 

dilakukan pengiriman pesan menggunakan 

aplikasi Pesan Darurat dan mengamati indikator 

keberhasilan alat seperti tampilan pada sistem 

interface, konfirmasi pesan, LED indikator 

amplifier, informasi berupa SMS, dan suara. 

Untuk mengetahui suara yang dikeluarkan alat 

dengan cara menghubungkan Audio Output ke 

modul amplifier PAM8403.  

 

Tabel 1 Data pengujian dengan nomor terdaftar 
No Pengirim Proses Tanggap Darurat 

1 Imam Hidayat Ya 

2 Surahmin Ya 

3 Tarmuzi Ya 

4 Nur Suharni Ya 

5 Vionna Ya 

Hasil pengujian seperti ditunjukkan pada Tabel 

1, menjelaskan bahwa alat memproses informasi 

dari nomor yang telah terdaftar. 



Tabel 2 Data pengujian dengan nomor tidak 

terdaftar 
No Pengirim Proses Tanggap Darurat 

1 +6287860159418 Tidak 

2 +6287862792139 Tidak 

3 +6282339296265 Tidak 

4 +6282339882108 Tidak 

5 +6281775124707 Tidak 

Hasil pengujian seperti ditunjukkan pada Tabel 

2, menejelaskan bahwa alat tidak memproses 

informasi dari nomor yang tidak terdaftar. 

Tabel 3 Waktu konfirmasi pesan 

No Pesan Waktu (detik) 

1 Pencurian 11,02 

2 Pencurian 13,05 

3 Pencurian 12,50 

4 Pencurian 14,30 

5 Pencurian 11,90 

Rata-rata 12,55 

1 Kebakaran 13,03 

2 Kebakaran 12,00 

3 Kebakaran 14,30 

4 Kebakaran 11,40 

5 Kebakaran 12,30 

Rata-rata 12,61 

Pengujian waktu dilakukan dengan mengirim 

pesan menggunakan operator seluler dan lokasi 

yang sama dengan alat. Hasil pengujian yang 

ditunjukkan pada Tabel 3, bahwa waktu 

konfirmasi yang diperoleh sekitar 12,55 detik 

untuk pesan Pencurian dan 12,61 detik untuk 

pesan Kebakaran. Waktu konfirmasi pesan 

dipengaruhi oleh operator seluler yang 

digunakan dan respon dari pengirim. 

Tabel 4 Waktu penyampaian informasi pesan 

No Pesan Waktu (detik) 

1 Pencurian 26,55 

2 Pencurian 26,54 

3 Pencurian 26,54 

4 Pencurian 26,55 

5 Pencurian 26,54 

Rata-rata 26,54 

1 Kebakaran 26,54 

2 Kebakaran 26,54 

3 Kebakaran 26,55 

4 Kebakaran 26,56 

5 Kebakaran 26,54 

Rata-rata 26,55 

Pengujian selanjutnya yaitu mengukur waktu 

pengiriman informasi pesan ke 4 nomor tujuan 

yang sudah terdaftar pada alat. Pada Tabel 4 

dapat dilihat bahwa waktu pengiriman pesan 

Pencurian dan Kebakaran relatif sama. Hal ini 

menunjukkan jenis pesan darurat yang dikirim 

tidak mempengaruhi waktu pengiriman pesan. 

Tabel 5 Waktu penyampaian informasi suara 

No Pesan Waktu (detik) 

1 Pencurian 59,52 

2 Pencurian 59,53 

3 Pencurian 59,52 

4 Pencurian 59,52 

5 Pencurian 59,53 

Rata-rata 59,52 

No Pesan Waktu (detik) 

1 Kebakaran 57,55 

2 Kebakaran 57,55 

3 Kebakaran 57,56 

4 Kebakaran 57,56 

5 Kebakaran 57,55 

Rata-rata 57,55 

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan 

mengukur waktu penyampaian informasi suara 

melalui media pengeras suara dengan 

menjalankan file suara. Hasil pengukuran pada 

tabel 4 menunjukkan bahwa untuk penyampaian 



informasi Pencurian dibutuhkan waktu sekitar 

59,52 detik dan 57,55 detik untuk informasi 

Kebakaran. Perbedaan waktu penyampaian 

informasi suara dipengaruhi oleh durasi file suara 

yang digunakan. Informasi Pencurian 

membutuhkan waktu yang lebih lama 

dibandingkan dengan informasi Kebakaran. 
 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari 

pembuatan alat informasi tanggap darurat 

berbasis Raspberry Pi ini adalah: 

1. Alat informasi tanggap darurat berbasis 

Raspberry Pi yang telah dibuat dapat 

menerima informasi darurat berupa SMS dari 

masyarakat lingkungan perumahan, 

menyebarkan informasi darurat berupa SMS 

kepada pihak berwajib, dan memberikan 

informasi darurat berupa suara kepada 

masyarakat melalui media pengeras suara 

dengan memutar file suara sesuai pengirim 

dan isi pesan.  

2. Proses tanggap darurat berupa konfirmasi 

pesan membutuhkan waktu sekitar 12,58 detik 

yang dipengaruhi oleh operator seluler yang 

digunakan dan respon dari pengirim. 

3. Penyampaian informasi berupa SMS ke 4 

nomor tujuan yang telah terdaftar pada alat 

membutuhkan waktu sekitar 26,54 detik. 

4. Penyebaran informasi berupa suara melalui 

media pengeras suara ke masyarakat dengan 3 

kali pengulangan memutar file suara, untuk 

keadaan darurat pencurian membutuhkan 

waktu yang lebih lama dibandingkan keadaan 

darurat kebakaran yaitu sekitar 59,52 detik, 

sedangkan untuk informasi darurat kebakaran 

membutuhkan waktu sekitar 57,55 detik. 

 

SARAN 

Dalam pengerjaan dan penyelesaian tugas 

akhir ini tentu tidak lepas dari berbagai macam 

kekurangan dan kelemahan, baik pada perangkat 

keras atau perangkat lunak yang dirancang. 

Untuk memperbaiki kekurangan tersebut, maka 

perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk melakukan pengiriman pesan berupa 

SMS sebaiknya menggunakan modul GSM 

yang dapat melakukan pengiriman pesan ke 

banyak nomor sekaligus. 

2. File suara yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi ke masyarakat 

sebaiknya menggunakan suara yang jelas dan 

tegas. 
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